
Jurnal LA RIBA
Jurnal Perbankan Syari’ah

Vol. 6 No. 01 Juni 2024
E-ISSN : 2774-7336

Program Studi
Perbankan Syari’ah

IAI Al-Qur’an Al-Ittifaqiah Indralaya
Ogan Ilir Sumatera Selatan

Zayudi, Ernawati, dan Windiadini Pertiwi: Analisis Implementasi Shopee Paylater Dalam
Perspektif Fiqih Muamalah Menurut Wahbah Az-Zuhaili

30

ANALISIS IMPLEMENTASI SHOPEE PAYLATER DALAM PERSPEKTIF FIQIH
MUAMALAH MENURUT WAHBAH AZ-ZUHAILI

Zayudi1), Ernawati2),Windiadini Pertiwi3)

1)2)3)Institut Agama Islam Al-Qur’an Al-Ittifaqiah Indralaya

E-mail: zayudianwar@gmail.com1) ernawati1702@gmail.com3)

Abstract

This research aims to determine the implementation of Shopee Paylater from the perspective
of Muamalah Fiqh according to Wahbah Az-Zuhaili. The method used in this research is qualitative
research with a library research approach. Based on the research results, it can be concluded that,
in the implementation of shopee paylater from the perspective of muamalah fiqh according to
Wahbah Az-Zuhaili, there are things that are not in accordance with the qardh contract, namely
that the installment payment system contains additional interest which, if viewed from the qardh
contract, taking profits is not permitted. because it includes riba qardh. There is also a fine for late
payments, namely 5%. This fine is included in jahiliyah usury due to the borrower's inability to fulfill
obligations. The shopee paylater is included in the wakaalah contract because it represents a
muwakkil payment, then the representative (shopee paylater) is allowed to take a wage of 1%,
namely in the form of a handling fee, so the law of the contract is ijarah (rent).

Keywords: Shopee Paylater, Fiqh Muamalah.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi Shopee Paylater Dalam Perspektif
Fiqih Muamalah Menurut Wahbah Az-Zuhaili. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (Library Research). Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa, implementasi shopee paylater dalam perspektif fiqih
muamalah menurut Wahbah Az-Zuhaili, terdapat hal-hal yang belum sesuai dengan akad qardh
yaitu pada sistem pembayaran cicilan mengandung penambahan bunga yang apa bila ditinjau dari
akad qardh pengambilan keuntungan tersebut tidak diperbolehkan karena termasuk riba qardh.
Terdapat juga denda apabila terlambat melakukan pembayaran yaitu sebesar 5%. Denda tersebut
termasuk kedalam riba jahiliyah karena ketidakmampuan peminjam dalam memenuhi kewajiban.
Pihak shopee paylater termasuk kedalam akad wakaalah karena mewakili pembayaran muwakkil
kemudian wakil (shopee paylater) di perbolehkan mengambil upah sebesar 1% yaitu berupa biaya
penanganan maka hukum akadnya ijarah (sewa).

Kata Kunci: Shopee Paylater, Fiqih Muamalah
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A. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi dalam berbagai aktivitas yang terus berkembang dengan sangat

pesat menjadikan kehidupan semakin mudah dan cepat. Percepatan kemajuan teknologi

komputer dan komunikasi menjadikan peradaban dunia tanpa batas. bahkan sekarang internet

berdampingan dengan kehidupan manusia. Kemajuan teknologi telah membawa sebuah

paradigma baru, terutama dalam dunia bisnis. Diantara kemajuan teknologi adalah semakin

mudahnya manusia dalam akses media internet. (M. Yasir Yusuf, dkk, 2019 Hal.5)

Media internet menjadikan kegiatan bisnis tidak lagi dibatasi ruang dan waktu. Aktivitas

bisnis dapat dilakukan dimana saja dan setiap saat. Di era modern sekarang ini semua

kegiatan yang di lakukan masyarakat terutama kegiatan ekonomi akan terasa lebih cepat dan

efisien karena terminimalisasi oleh alat bantu berupa elektronik. (M. Yasir Yusuf, dkk, 2019

Hal.5)

Kegiatan ekonomi merupakan suatu aktivitas atau usaha yang di lakukan manusia, untuk

mewujudkan kemakmuran dalam perekonomian. Kegiatan ekonomi bukan hanya sekedar

untuk mendesain menjadi manusia ekonomi kreatif, melainkan juga mahkluk sosial. Oleh

karena itu, kegiatan ekonomi seharusnya diarahkan untuk memenuhi kebutuhan individual

sekaligus kebutuhan rakyat secara keseluruhan. Manusia sebagai makhluk sosial dalam

kehidupannya membutuhkan interaksi di mana mereka dapat mengambil dan memberikan

manfaat. Salah satu praktik yang merupakan hasil dari interaksi sasama manusia yaitu

terjadinya jual beli yang mana aktivitas tersebut mampu memenuhi kebutuhan yang di

inginkan.

Jual beli adalah transaksi tukar menukar uang dengan barang berdasarkan suka sama

suka menurut cara yang ditentukan syariat, baik dengan ijab dan qabul yang jelas, atau dengan

cara saling memberikan barang atau uang. Jual beli akan sah bila terpenuhi rukun dan

syaratnya. Sementara itu, yang menjadi rukun jual beli dikalangan Jumhur ada empat, yaitu

ba‟i‟ waal-musytari (penjual dan pembeli), tsaman wa mabi‟ (harga dan barang), shighat

(ijab dan qabul). (Rozalinda, 2016 Hal.64)

Pada prinsipnya, menurut Wahbah Az-Zuhaili dasar hukum jual beli adalah boleh,

semua jenis jual beli hukumnya boleh jika dilakukan oleh dua pihak yang masing-masing

mempunyai kelayakan untuk melakukan transaksi, kecuali jual beli yang dilarang atau
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diharamkan dengan izin-Nya maka termasuk dalam kategori yang dilarang. (Wahbah Az

Zuhaili, 2011 Hal.27)

Di era digital masa milenial sekarang ini, jual beli atau bisnis dapat dilakukan secara

online. Dengan memanfaatkan teknologi yang ada dan minat konsumen yang tinggi, bisnis

online menjadi tren dikalangan pengusaha, pebisnis, bahkan kalangan pemula. (Abu Abdillah

Afifudin as-Sidawi, 2020 Hal.6)

Jual beli online juga dapat disebut e- commerce yang merupakan salah satu

implementasi dari bisnis online. Berbagai kemudahan yang ditawarkan menarik perhatian

masyarakat untuk mengalihkan pilihannya dari yang manual menuju penggunaan teknologi

berbasis internet. pada marketplace jasa yang ditawarkan melalui internet mulai dari jual beli

online, e-banking, pembayaran tagihan, pemesanana tiket alat transportasi, bahkan yang terus

di kembangkan saat ini adalah kredit online.

Marketplace merupakan jaringan global dari transaksi komersial dan hubungan ekonomi

yang didukung oleh internet serta bentuk lain dari teknologi informasi dan telekomunikasi

modern yang berperan sebagai perantara tempat melakukan kegiatan bisnis dan transaksi

antara penjual dan pembeli semuanya dilakukan secara online tanpa harus bertemu secara

langsung, memanjakan membuat pasar online menjadi pilihan utama konsumen yang

memiliki kesibukkan tinggi atau saat memerlukan barang dalam waktu singkat. Ragam sistem

pun dijajakan, varian transaksi juga memanjakan, ditambah hadirnya pihak finance

(keuangan) yang membuat konsumen berbondong-bondong masuk dalam lingkaran bisnis

online yang menggiurkan. (Abu Abdillah As Sidawi, 2020. Hal.6)

Kemudahan inilah yang membuat jual beli dengan sistem online semakin diminati

berbagai kalangan. Salah satu jual beli online atau Marketplace sekarang ini yang paling

banyak peminatnya adalah aplikasi shopee. Shopee paylater merupakan produk layanan

pinjaman yang disedikan oleh PT Commerce Finance dan diawasi langsung oleh OJK

(Otoritas Jasa Keuangan). Shopee paylater selalu berkomitmen untuk melindungi keamanan

data pengguna dan mematuhi semua undang-undang perlindungan data dan privasi yang

berlaku.10 Sehingga membuat shopee paylater menjadi Marketplace dengan pengunjung

terbanyak di Indonesia. (https://databoks.katadata .co.id diakses Tanggal 29 Mei 2023)



Jurnal LA RIBA
Jurnal Perbankan Syari’ah

Vol. 6 No. 01 Juni 2024
E-ISSN : 2774-7336

Program Studi
Perbankan Syari’ah

IAI Al-Qur’an Al-Ittifaqiah Indralaya
Ogan Ilir Sumatera Selatan

Zayudi, Ernawati, dan Windiadini Pertiwi: Analisis Implementasi Shopee Paylater Dalam
Perspektif Fiqih Muamalah Menurut Wahbah Az-Zuhaili

34

Dalam syariat islam hukum asal sebuah akad jual beli dan sistem dalam bisnis adalah

halal dan mubah, apapun formula dan bentuknya, selama tidak ada nas dalil yang

mengharamkan dan tidak ada unsur yang melanggar batas-batas syariat. Sementara dalam

konsepsi ekonomi islam, tidak ada larangan bagi umat manusia untuk mengonsumsi sesuatu,

kecuali hal tersebut telah dijelaskan dalam al-quran, seperti: makan daging anjing dan babi,

darah dan bangkai yang secara zat atau kandungan memang telah diharamkan

pengonsumsiannya adalah seperti: sesuatu yang di dapat dari hasil mencuri sekalipun secara

zat atau kandungan yang halal. (Abu Abdillah As Sidawi, 2020. Hal. 21)

Berdasarkan uraian di atas, yang melatar belakangi penulis untuk mengkaji lebih lanjut

mengenai shopee paylater dalam perspektif fiqih muamalah menurut Wahbah Az-Zuhaili

apakah pelaksanaan shopee paylater sudah sesuai fiqih muamalah dan didalam shopee

paylater adakah mengandung riba dalam pengambilan keuntungannya. Sehingga penulis

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Implementasi Shopee Paylater dalam

Perspektif Fiqih Muamalah Menurut Wahbah Az- Zuhaili”

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.

Metode penelitian kualiatatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik

pengumpulan data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan

makna daripada generalisasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan alasan

untuk memahami perspektif fiqih muamalah terhadap implementasi shopee paylater.

(Sugiyono, 2013. Hal. 9)

Lalu digunakan studi kepustakan (library research) yaitu berkaitan dengan kajian

teoritas dan reverensi lain yang terkait dengan nilai, budaya, dan norma yang berkembang pada

situasi sosial yang diteliti. (Sugiyono, 2017. Hal. 291) Dalam studi pustaka ini penulis mencari

informasi tentang shopee paylater dan pandangan fiqih muamalah terhadap shopee paylater ini

menurut Wahbah Az-Zuhaili.
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C. ANALISIS DAN HASIL

Menurut Wahbah Az-Zuhaili pada prinsipnya, hukum dasar jual beli adalah boleh. Semua

jenis jual beli hukumnya boleh jika dilakukan oleh dua pihak yang masing-masing mempunyai

kelayakan untuk melakukan transaksi. (Wahbah Az Zuhaili, 2011. Hal. 26-27). Semua jenis

jual beli boleh termasuk yang dikakukan di marketpalce dalam hal ini shopee derngan rincian

sebagai berikut:

1. Jual Beli Salam

Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji, ialah jual beli salam (pesanan) jual

beli pada shopee termasuk jual beli salam karena pembeli memesan terlebih dahulu barang

yang ada pada marketplace shopee. Maksudnya perjanjian yang penyerahan barang-

barangnya ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbalan harga yang telah ditentukan

ketika akad. (Wahbah Az Zuhaili, 2011. Hal. 26-27).

Rukun dan syarat jual beli pada shopee paylater sudah terpenuhi yaitu pertama adanya

penjual dan pembeli atau orang yang berakad (al- mutaaqidain), pada aplikasi shopee sudah

jelas ada penjual dan pembeli tetapi keduanya tidak langsung bertatap muka. Kedua adanya

sighat (Ijab dan kabul), halaman konfirmasi saat membeli suatu barang termasuk dalam ijab

kabul transaksi karena diantara penjual dan pembeli sama-sama saling menyetujui. Terakhir

adanya barang yang dijual (ma‟qud alaih) Shopee menyediakan berbagai macam barang

dengan gambar atau foto yang dilampirkan oleh penjual yang menandakan bahwa barang

yang dijual memang nyata ada.

2. Qardh (Hutang Piutang)

Ditinjau berdasakan akad qardh menurut Wahbah Az-Zuhaili qardh diperbolehkan

dengan dua syarat yaitu tidak mendatangkan keuntungan serta tidak dibarangi dengan

transaksi lain seperti jual beli dan lainnya. (Wahbah Az Zuhaili, 2011. Hal. 382). Sedangkan

shopee paylater mengambil keuntungan dengan adanya persentase bunga sebesar 2,95%

perbulan dan denda keterlambatan dalam pembayaran sebesar 5%. Jadi jika ditinjau

berdasarkan akad qardh, sistem shopee paylater ini bertentangan dan tidak memenuhi syarat

qardh, adanya tambahan pada Shopee paylater tidak dibenarkan dalam islam, hal tersebut

dilakukan agar tidak merugikan pihak yang melakukan akad.
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3. Wakalah (Perwakilan)

Shopee paylater termasuk akad perwakilan (wakaalah) karena wakaalah adalah

penyerahan wewenang terhadap sesuatu yang boleh dilakukan sendiri dan bisa diwakilkan

kepada orang lain, sistem jual beli pada shopee bisa dilakukan dengan sendiri dan bisa juga

diwakilkan kepada pihak lain contohnya shopee paylater yaitu jika pengguna shopee ingin

berbelanja tetapi belum mempunyai biaya maka bisa mewakilkan atau menyerahkan

wewenang pembayaran kepada fitur shopee paylater, Nantinya pengguna dapat mencicil

pembayaran dengan diberi batasan waktu.

Ahli fiqih sepakat tentang sahnya pembatasan wakaalah dalam jangka waktu tertentu,

seperti satu bulan, atau satu tahun karena akad wakaalah dilakukan sesuai dengan

kebutuhan. (Wahbah Az zuhaili, 2011. Hal. 592). Shopee paylater menggunakan jangka

waktu juga dalam waktu pembayaran yaitu 1 bulan beli sekarang bayar nanti, 3 bulan , 6

bulan, dan 12 bulan. Wakaalah jika tanpa upah maka itu adalah kebaikan dari wakil. Jika

wakaalah dengan upah, maka status hukumnya adalah akad ijarah.

Shopee paylater ini merupakan wakaalah dengan upah karena mengambil kelebihan

yaitu sebesar 1% biaya penanganan karena wakil berhak mendapatkan bayaran dari

muwakkil. Jika perwakilan itu penjualan dan pembelian maka wakil berhak mendapatkan

bayaran jika dia telah melakukannya, walaupun pembayaran untuk barang yang dijual belum

diterima. Seperti pada shopee paylater yang mengambil kelebihan pembayaran karena

merupakan akad atas manfaat.

Wakaalah umum adalah sah, karena wakaalah boleh diberlakukan pada semua

tindakan yang kewenangannya dimiliki oleh muwakkil dan semua hal yang boleh

diwakilkan, seperti pembelanjaan harta dan sebagainya. Wakaalah merupakan akad yang

tidak mengikat (jaa‟iz) yang tidak harus dilakukan oleh orang yang menjadi wakil, sehingga

dia boleh mengambil upah dalam melakukan apa yang diwakilkan kepadanya.

Wakaalah diperbolehkan berdasarkan Al-quran, sunnah, dan ijma. Syarat-syarat Akad

Wakaalah yaitu Sighah (Ucapan dan perbuatan yang menunjukkan ijab dan qobul) dalam

shopee paylater sighah yaitu berupa perjanjian kontrak yang berisi perjanjian pinjaman yaitu

pasal dan ketentuan shopee paylater disertai lampiran. Kedua adanya Muwakkil (Orang

yang mewakilkan) Muwakkil dalam shopee paylater yaitu peminjam, ketiga adanya Wakil
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(Orang yang mewakili) Adalah orang yang mengetahui transaksi dengan baik. Wakil dalam

shopee paylater adalah pihak shopee paylater itu sendiri. Keempat adanya Muwakkal Fiih

(sesuatu yang diwakilkan) Muwakkal Fiih adalah milik muwakkil yaitu semua urusan

keuangan dan yang lainnya bisa diwakili oleh orang lain.(Wahbah Az Zuhaili, 2011. Hal.

595-598).

Dalam perspektif wahbah Az Zuhaili jika akad wakalah disertai upah maka akad

tersebut tidak lagi menjadi akad wakalah tetapi sudah menjadi akad ijarah atau akad sewa

jasa seseorang untuk melakukan sesuatu.

4. Akad Ijarah

Akad Ijarah menurut bahasa adalah jual beli manfaat, sedangkan menurut syara‟

bahwa ijarah yaitu akad atas manfaat disertai imbalan. (Wahbah Az Zuhaili, 2011. Hal.

387). Jadi Shopee paylater termasuk kedalam akad ijarah dengan imbalan karena pihak

Shopee paylater mengambil imbalan berupa biaya penanganan sebesar 1% disetiap

transaksi. Ijarah ada dua jenis yaitu ijarah jasa dan ijarah barang. Ijarah pada shopee paylater

termasuk jenis ijarah jasa karena pihak shopee paylater menalangi atau mewakili

pembayaran tagihan si peminjam terlebih dahulu.

5. Riba

Pada Shopee Paylater terdapat biaya-biaya tambahan seperti bunga dan denda

keterlambatan dalam pembayaran. Riba berarti tambahan, dalam istilah syara‟, riba

didefinisikan sebagai tambahan pada barang-barang tertentu. Adapun tambahan pada shopee

paylater termasuk kedalam riba dibawah ini:

a. Riba Nasi’ah

Melakukan jual beli dengan penyerahan barang pada jarak waktu tertentu (kredit /

tidak tunai), maksudnya proses jual beli ditangguhkan sampai waktu tertentu lalu ada

tambahan ketika waktu tersebut sampai (jatuh tempo) Kesimpulannya adalah bahwa riba

nasiah adalah penangguhan utang sebagai kompensasi dari tambahan atas kadar utang

yang asli (inilah riba jahiliyah). (Wahbah Az Zuhaili, 2011. Hal 311-312). Shopee

paylater dalam jual beli mengandung riba nasiah karena pada saat jatuh tempo

pembayaran cicilan dikenakan denda sebesar 5% dari total pembayaran. hukumnya

adalah riba nasiah (penundaan)
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b. Riba Qardh

Riba qardh yaitu jika seseorang meminjamkan orang lain sejumlah uang dengan

kesepakatan bahwa orang tersebut akan mengembalikan dengan tambahan tertentu, bisa

juga dengan mensyaratkan pembayaran tambahan tertentu yang dibayarkan setiap bulan

atau setiap tahun. (Wahbah Az Zuhaili, 2011. Hal. 337). seperti pada sistem shopee

paylater dimana pihak shopee meminjamkan limit dengan kesepakatan berupa perjanjian

kontrak dan peminjam akan mengembalikan dengan tambahan bunga setiap bulan

minimal 2,95% . Ini semua diharamkan.

c. Riba Jahiliyah

Riba jahiliyah diharamkan secara zatnya untuk menghindari penipuan yang besar

bagi salah satu pih ak disebabkan perubahan mendadak pada harga-harga karena suatu

sebab. Selain itu, riba ini dilarang untuk menutup pemanfaatan pihak tertentu terhadap

ketidakmampuan peminjam dalam memenuhi kewajiban. (Wahbah Az Zuhaili, 2011.

Hal. 336-337). Shopee paylater termasuk riba jahiliyah karena terdapat denda

keterlambatan sebesar 5% jika peminjam tidak mampu memenuhi kewajibannya

membayar cicilan tepat waktu. Hutang yang dibayar lebih dari pokoknya dikarenakan si

peminjam tidak mampu membayar hutangnya pada waktu yang telah ditetapkan hal

tersebut termasuk kedalam riba jahiliyah.

Shopee paylater mengambil kelebihan dari peminjam jika dianalisis berdasarkan

teori dan pemikiran Wahbah Az-Zuhaili bahwa perspektif fiqih muamalah terhadap

shopee paylater tidak diperbolehkan karena adanya unsur riba berupa bunga minimal

2.95% per satu bulan pinjaman dan denda keterlambatan dalam pembayaran sebesar 5%

sedangkan biaya penanganan pada shopee paylater termasuk ke akad wakaalah dengan

upah yang di perbolehkan dan hukumnya akad ijarah, dimana pihak shopee paylater

mewakili dan menalangi pembayaran si peminjam.

D. KESIMPULAN

Shopee paylater merupakan sebuah fitur yang ada pada marketplace shopee, berupa

limit pinjaman dari dana talangan perusahaan yang diperuntukkan bagi pengguna shopee yang

ingin melakukan transaksi tetapi belum mempunyai dana maka dapat menggunakan fitur
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shopee paylater. Dimana pada jangka waktu cicilan dapat dipilih yaitu 1 bulan bayar nanti, 3

bulan, 6 bulan, dan 12 bulan dan bunga yang ditetapkan sebesar 2,95% per satu bulan dan

dikenakan biaya penaganan sebesar 1% disetiap transaksi yang dilakukan serta terdapat denda

keterlambatan dalam pembayaran sebesar 5%.

Implementasi shopee paylater dalam perspektif fiqih muamalah menurut Wahbah Az-

Zuhaili menyimpulkan bahwa shopee paylater mengandung unsur ribawi yaitu bunga sebesar

2,95% dan denda keterlambatan sebesar 5%. Menarik keuntungan dari pinjaman dengan

menggunakan konsep bunga merupakan bentuk riba yang bertentangan dengan fiqih

muamalah.

Pengambilan keuntungan pada shopee paylater jelas sudah disepakati kedua belah pihak

yang tertera pada kontrak perjanjian shopee paylater dan jika dilihat dari kaidah fiqih

muamalah hukumnya riba. Kecuali pengambilan keuntungan tidak disepakati melainkan

keinginan peminjam untuk melebihkan apa yang di pinjamkan sebagai hadiah maka hukumnya

diperbolehkan.

Terdapat juga penambahan biaya penanganan, Biaya penanganan adalah biaya yang

dikenakan pihak shopee kepada pembeli untuk setiap pembelian barang yang berhasil. Besaran

biaya penanganan yang dikenakan sebesar 1% pada setiap transaksi tidak berubah-ubah dan

merupakan biaya administrasi dalam akad wakaalah yaitu akad ijarah (sewa) perantara dalam

melakukan pinjaman shopee paylater. Biaya penanganan 1% ini tidak termasuk riba.
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